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Absirak

Bebek adalah salal sat hewan sefeniy wmgpay yang hidupmo OF daral dan pardai
herenang. Banvak sumber dava yvang bisa diambil dari befernak bebek ada telur don
dastngmv. Noma dolam perkembangannya bunyeh pelernak ving mengatami kerugian
emagr dieicibatiean fearena odanyva peryaknt bl yangr mesfar mougnn yang Gdak memlar.
Hal intlah yang menjadi permasalalion perernak bebek. Sehingya peternak memerivkan
senrang pakar wnink memberikan informasi lebif lanjue tewang pernakif pada bebetk,
kareng Euransins jumiah pakar serta besarmya diaya yang Jiperlukan moake pefernak
enpran memeriisakan pevyakit dan membiarkan fernake mar,

Maka peneliti membuat sistem pakar sebuah sistem palar Vaig murmpn mendiamosis
penrvakit pada bebek, Sistem pakar ini memiliki knowledge base 17 penpukil bebek dan 24
gejala Metode vang digunakan dodam membuat sitem pakar im adaelah Certainn Factor
(CF). Metode certainty factor (CF) yang merupakan mefode vang diganokon itk
mendefinixikan tingkai kevakingn pakar tevhadap penyakit bebek  Sistem pokar ini
memberikan oulpur beberapa informast hasd divgnosis penvalit pada bebek dan
memberifan vohivi pencegofan Yang nouinya dopat digenekan aniulk mengunange alan
memperkeetl resikn kematian poda bebek,

Haxil Pengujian Keakuratan mctode bark melalud simudast program maupun
perhitungan mamual memvatakan balwa hasil perfutungan memiliki prosemiase error
wertings 0.01%, ervor terendah 0.00% dan rata-rata ervor sehersar (L04%. Hasil
pengujian fingsional vang dilakukan, pada sivtem pokar diagnosis penyakit bebek ini
dapat berfalan 100% di hrowser Mozilla firefox verst 45.0.2, google clirome v51.00 dan
wnternel explorer. Hasil pengujian terhadap pengiawna menyvaiakan balwa 74 % etplikeist
sstem pakar bebek ini bermitar hatk, 20% menyvatakan cwlaip dan 6% menyataksn kurangs

Kata kunei: Sistern pakar, Certaingy Factor, Bebek.




KATA PENGANTAR

Puji Syvukur Kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas kasih dan karuniaMya

yang telah dibenkan selama ini sehingga perulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan

ludul “Sistem Pakar Diggnosa Penyakit Pada Bebek Menggunakan Metode
Certainty Factor Berbasis WEE”,

Penyusunan skripsi im merupakan salah satu persvaratan unfulk menyelesaikan

program pendidikan Strats Satu {S-1) Tekmk Informatika, Fakultas Teknaolom Industr di

Institut Teknologl Nasional Malang,

Pada kesempatan ini penulis mengueapkan ferima kasih vang sehesar-besarnva

kepada:

1. RBapak Dr. Tr. Lalu Mulyadi, MTA selaku Rektor Instmut Teknolog: Masional Malang

2. Bapak Ir. Anang Subardi. MT sefalu TDekan Fakultas Teknologt Indusir Institut
Telknologt Nasional Malang,

3% Bapak Tnseph Dedy Irawan, ST, MT selaku Ketua Program Studi Tekmk Informatika
S=| Institut Teknologm Nasional Malang.

4. Bapak Ali Mahmudi, B. Eng PhD selaky Dogen pembimbing T

5. Thu Sandy Nataly Mantja, S. Kom selaku Dosen pembimbing L1,

6. Bapak dan Thu Dosen Teknik Informatika 8-1 selaku pengamat dan penguji.

7. Kedua Orang Tua tercinta.

g Semua teman-teman seperjuangan Teknik Informatika yane tidak bisa disebutkan

satu-petsatu yang telah membenkan semangat, dukungan, saran dan bantuan.
Serta samua pihak yang telah membaniy dalam penyelesaian sknpse .
Penulis menyadan babwa skeipsi masih jauh dan sempurna, oleb karena it penubis

mengharapkan kntik dan saran dar pembaca Sehmyppa skripsi int bisa bermanfaat bagi

para pembaca sekalian.

Malan, 26




LEMBAR PERSETUJUAN DAN PENGESAHAN .,

DAFTAR 181

LEMBAR KEASLIAN . Sy pop

KATA PENGANTAR .
DAFTAR IS1
DAFTAR CAMBAR
DAFTAR TABEL .
BAB I PENDAHULUAN. .ccoisisnissssmssnminnpscss samiininissnsins
Latar Belakang,

LT T ALy W | 1| O R

1.1
1.2
13
1.4
1.5

R F L 11 T P e O e,

BAB I LANDASAN TEORL...cnmsmsisssensisssins
Sistem Pakar ...
211
2.1.2
213

21

22
23
2.4
25

2.6

Batnsan Masalah oo e e e v e nnes 2

T U N s s A S e P L T R R A

Mt e PenelitEr s o i Lo wliis e s e L e 2

Komponen SIS PAKAT ... oo
Wetods MBErSnst .. .ompsnmmormrsa g

Metods Cartamby FHOVOE - oo i i i s ives
Penyakit Pada Bebek.......oocoveoeencciiicciin itinn R

Pengertian web.

R TT T L LT DL e e e R T T T TR R R TN TR L L LR e Al e R et e e T T

BAB LI ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM ...

3
32

Analisis Sistem

Perancangan. ...,

Stroktur Sistem Palear oo i R

'\D\DMLnEH

i1

14

15
D

I6

17
17

w2l




3.2
322
323
324
315
326
e
328

BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

B s ] B L | | | e e e e e

Struktur Menu e
Flowchart Perhitongan Certain Factor

B B T 1L P e B e e e U I A

Perancangan Tabel. ...

Relasi Antar Tabel .....oooooviieiiciiie

Perapcangan Layvout.. ...

4.1 Implementast Sistem.................

42 Pengujian Web Sistem Pakar Bebek. ...........cccociinininnmmimenn 2

431
432

43.21

433
434
435

43.51

Tampilan LEAME. e

e

|||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||

Wi

2

21
22

23

24
25
26
26

28

28

Menu Clepala Perrabail o s e S

Halaman Hasil Diagnosis..........

Menu Tentang ... A SR R S

Menu Data Gejala. e

4352 Menu Data Penyakit.........ccoviien

dd  Prempny e SR L S R R

441
442
443

Pengujian Fungsional.. ..., ... i sns
Pengujian Keakuaratan Metode ..o i e 39

Penpujian Terhadap Pengguna..........ooimimmnmmmmsierons,

BAB Y PENUTUP ..cocniiaisiamareisnmnciirenss

21  Kesimpulan

32

iiiiiii

28
29
30
30
31

33
34
1]
3R
38

44

bl

B BaTEN e e i e

DAFTAR PUSTAKA....

LAMPIRAN

31

52




DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Arsitektur Sistem Pakar ...t 3

Gambar 2,2 Pemnecahan Masalah pada Pakar ... &

Gambar 2.3 Struktur Pemecahan Masalah pada Sistem Pakar ... 9

Gambar 2.4 Proses Backward CRGIRIME ..o O T 14
Gambar 2.5 Proses Forweard CHAImING ... e 40
Gambar 3.1 Desain SIBEBIN .......vepeeeevceeeeomrmessiece e soes ot st s ian e s s a1 21
Gambar 3.2 Strukctur Menu ProZram ..o ieesseeeeesimecec e 22
Gambar 3.3 Flowchart Perhutungan Certainty Faclor .........ccceeicmncccnis 22
Gramibar: 3o FIowehart PIOEIRITE i it i st St s i diais i s av
Gambar 3.5 Data Flow Diagram Level 0 i 24
Gambar 3.6 Data Flow Diagram Level 1 ..o 24
Gambiar 3.7 Relati Antar TaBek e miasissmsmsmsespstamse sy 26
Gambar 3.8 Layout Halaman WHAama ..o e o 20
Gambar 3.9 Layout Halaman DIaDOSIS ..o i 27
Gambar 3,10 Layout Halama Admin i 27
Cambar 4.1 Tampilan Utama Web oot 29
Gambar 4.2 Tampilan Menu Gejala Penyakit. ..o 29
Gambar 4.3 Tampilan Hasil DIAgnosis ..o 30
Gambar 4,4 Tampilan Menu Daltar Penyakit ... 0031
(Gambar 4.5 Tampilan Hasil DIagnosis. .....oe oo e 31
Garibar 46 TR Horm LOEi s oo s o e
Gambar 4.7 Tampilan Halaman AdDuin ............coicisioiimimmieimimi. 3
Gambar 4.8 Tampilan Menu Data Gejala ..., 33
Gambar 4.9 Tampilan fpus Data Gejala ... i 34
Gambar 4.10 Tampilan Zdii Data Gejala oo 34
Cambar 4.11 Tampilan Data Penyakil © i 5 2
Gambar 4,12 Tampilan feprt Data Penyakil oo 39
Gambar 4.3 Tampilan £edit Data PenyakiT .m0 30
Gambar 4,14 Tampilan Data ATUEan .........coomai oo e 31
Gambar 4.15 Tampilan fapet Data ATUIEN oo e e 34

wiil




(Gambar 4.16 Tampilan frdt Data Aturan .o
Gambar 4,17 Gejala Penyakit Percobaan 1 ..o icnnacee

Gambar 4,18 Hasil Diagnosis Percobaan 1..........oovimnmnncvinnioen

Gambar 4.19 Gejala Penvakil Percobaan 2 .. i

Gambar 4,20 Hasil Diagnosis Percobaan 2

Gambar 4.21 Gejala Penyakit Percobaan 3 e

Ctambar 422 Hasil Diagnosis Percobaan 3 .. ..o e,




DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Tabel Penyakit ...t
Talel 22 TalRE GG v it i i iy
Tabel &, 1 Tabel (rejala Penyakit Bebek . cociiinna i aieniii
Tabel 3.2 Tabel Data Penyakat ... coiiniianimmimins iasissiiacs
Tabel 3.3 Tabel Relasi Gejala Penvakil ......ooovevviinin v i emmevaan s
Tabel 3.4 Tabel atutan dan nitai pada sistem pakar .......................
Tabel 3:5 Tabel ABIIN o i i R e - 3N oS e b AR
Tabel 26 Tabeb el o arsmuinie s e
Tabel 3.7 Tabel Sebab ...
R B B AR, - oovosmunmiss st sty s st s e B U S B A
Tabel 4.1 Pengnjian Fungsional ............. A S A S
Tabel 4.2 Analisis perhinmgan manual dengan S1S1em .. ..o,
Tabel 4.3 Hasil Pengujian Terhadap Pengguna ...
Tabel 4.4 Hasil Validasi Pakar dan Sistem ..o
Tabel 4.5 Hasil PENSUIAN PRRRAT wmoirssusimmnirsiintsisits sl Hasasss vy
Tabel 4.6 Inptan-Eashs b covninmimsmmrui o nai aimd iinein
Tabel 4. T Inputan Kasns 2 i il Al iisianniinng
Tabel 4.8 Inputan Kasus 3 oo s
Tabel 4.9 Tnputan KAsE 4 - .o ierammsimimonnissses
Tabel 40 0 Topeban: BERSUIR 5 =i i it b e pu ey s v ey s e B

.................... £




BABI
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Dalam  kehidupan sehari-hari banvak jenis hewan vang dipelihara
oleh masvarakat. seperti contohnva adalah bebek. Bebek adalah salah satn
hewan sgjems unggas vang hidupnva i darat dan  pandai  berenang.
Banyak sumber daya vang bisa diambil dard beternak bebek ada telur dan
dagingnva, Namun dalam  perkembanganuya banyak peternak  yang
mengalami kerugian yang diakibatkan karepa adanva penvakit baik vang
menular maupun vang  tidak  menolar.  Hal  imilah yang menjadi
permasalahan  pefternak  bebek, Sehingpa  peternak  memerlukan  seorang
pakar untuk memberikan informasi lehih  lanjul  tentang  penveakit pada
bebek, karena kurangoya jumlah pakar sera  Dbesarnya  biaya  vaong
diperlukan  maka  peternak  enggan  memeriksakan  penyakit dan
membiarkan ternaknya mat.

Dari berbagai petmasalahan vang tmbul, diperlukan suatu  sislem
vang lebih praktis dan momiliki kemampuan lavakoyva scorang pakar
dalam mendiagnosis penvakit vang ada pada bebek. Sistem  tersebut
adalah sistem pakar vaitu sistem vang dirancang untuk dapar menirukan
keahlian seorang pakar dalam menjawab pertanyaan dan memecahkan
suatu  masalah, Pembuatan sistem pakar mi bukan untuk menggantikan
seorang pakar itu sendin melankan  digunakan sebagar allernative  dalam
memecahkan suatn masalah.

Dialam hal i, diperlukan suatu “Sistem Pakar Diapmosa Penyakil pada Bebek
Menggunakan Metode Certainny factor berbasis Web”, Metode certamity factor
merupakan metode yvang mendefinisikan ukuran kepastian terhadap suam fakta atau
aturan. Sistem pakar ini dapat memberikan owudpur beberapa informasi hasil
diagnosis penyakit pada bebek dan membenkan solusi pencegahan yang nantinya
dapal digumakan untuk menguwrangi atau memperkecil resiko kematian pada
bebek.




1.2

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka

penulis akan merumuskan masalah vang akan dibahas sebagai berikut ;

1.

1.3

Bagaimana memboat sistem  pakar diagnosts penyakit pada bebek
menggunakan metode Cerataimty Factor?

Bagaimana cara mendianosis penyvakit pada bebek secara efekiif dengan
menggmban metode Certainty Factor?

Batasan Vasalah
[Dalam penyusunan sknpsi mi agar menjadi sistematis dan mudah di mengerti.

maka akan penulis membatasi masalah sebagai berikut ;

I,

1.4

1.5

Sistem Pakar ini mengenai identifikasi gejala dan diagnosis penvakit pada
bebek.

Lizer dan pengguna sistem pakar ini adalah peternak bebek yang menginginkan
informasi tentang penyakit bebek dan solusi pencegahan.

Sistem yang dikembangkan mengpunakan bahasa pemrograman PHP dan
dertabiase Mysgl,

Output vang dihasilkan dari sistem ini adalah hasil diagnosis penvakit bebek

dan solus! pencegahan,

Tujuan

Tujuan penvusunan skripsi ini adalah sebagai benkut;

Menghasilkan sistem pakar yvang dapat membenkan mformasi gejala atau
diapnosis penyakit pada bebek

Membantu para peternak bebek dalamn mendiagnosis penyakit pada bebek.

Metode Penelitian

Adapun Metode Penelitian yang digunakan adalah sebagai beriknt -

1. Studi Literatur
Pada lahap ini dipelajari literatur dan perencanaa seria konsep awal untuk
memhbentok program yang akan dibuat yaitu didapat dan penelitian yang

sudah ada, retrensi buku, internet manpun sumber — sumber yang lan.




b

Pengumpulan Data dan Analisis

Pada tahap i adalah proses pengumpulan data yang dibutuhkan dafam
pembuatan program dilakukan dengan cara melakukan wawancara
terhadap pakar bebek, sema melakukan analisa data vang telah
terkumpul.

Analasia dan Perancangan Sistemn

Pada tahap ini adalah proses perancangan dari sistem vang di buat
berdasarkan data yang sudah di kwnpulkan serta analisa yvang telak
dilaknkan pada tahap sebelumnya.

Pembuatan Program dan Implementas

Setelah tahap perancanpgan sistem maka tahap selanjutmya adalah
pembuatan program . Pada tahap ini selanjutoya adalah tahap pembuatan
program dan impementasi dengan menggnnakan bahasa pemrogaman
PHP (FHFP Hypertext Prepocessor) dan menggunakan cesfainty faclor
sebagai metode penalaran pada program mi.

Lji Coba Program

Untuk mengetahui cam kerja aplikasi maka dilakokan pengujian aphkasi
pada localhost.

1.6 Sistematika Penulisan
Untuk mempernudah memahami pembahasan pada penulisan skripsi ini,

maka sistematika penulisan diperoleh sebagai berikut -

BABI]

BABII

: Pendahuluan
Bab ini menguraikan secara umum mengenai latar belakang,
perumusan masalah, batasan masalah, tuyjuan penelittan, metode
penelinan, dan sistematka penubisan.

» Landasan Teori
Derisi dasar teon mengenal kecerdasan buatan dan sistem pakar
untuk melandasi pemecahan masalah serta teori-teon sehubungan
dengan pemrograman weh sehagai aplikasi yvang digunakan dalam

pembuatan skripst




BAB I

BAR VI

BABY

: Analisa dan Perancangan Sistem

Bab 1im membahas fenlang perancangan uinum maupunh uraian
lebih lanjut mengenai perancangan sistem dalam pembuatan
perangkal lunak. Uraian perancangan sistemn ini meliputi
perancangan data mengenai data masukan dan keluaran sistem,
perancangan proses mengenal bagaimana sistern akan bekerja
dengan proscs-proses tertenty, maupun perancangan antar muka
dalam desain dan implementasi vang akan digunakan dalam
pembuatan sknpsi ini.

! Implementasi dan Pengujian

Berisi implementasi terhadap proses sistem pakar diagnosis
penyakit pada bebek berbasis web yang akan di buat, seria
melakukan pengujian terhadap aplikasi tersebut.

: Kesimpulan dan Saran

Mengruratkan kesimpulan dan saran-saran vang diperoleh dari hasil

analisa dan pengujian program.




BAB I
LANDASAN TEORI

2.1 Sistem Pakar
Sistem pakar (expest system) secara umum adalah sistem yang berusaha
mengadopsi  pengctahuan manusia ke komputer, agar kompuler dapat
menyelesaikan masalah seperti yang biasa dilakukan oleh para ahb. Atau dengan
kata lain sistem pakar adalah sistem yang didesain dan diimplementasikan dengan
bantuan bahasa pemrograman tertentu untuk dapat menyelesaikan masalah sepert
vang dilakukan oleh para ahli, Diharapkan dengan sistcm im, orang awam dapat
menyelesatkan masalah tertentu baik ‘sedikit® rumit ataupun rumit sekalipun
‘tanpa’ bantuan para ahli dalam bidang tersebut. Sedangkan bam para ahli, sistem
ini dapat digimakan sehagai asisten vang berpengalaman (Rohman, F. F & Ami. F.
2008).
Sistem pakar merupakan cabang dan Ariificial fntelligence (Al) vang cukup
tua karena sistem ini telah mulai dikembangkan pada pertengahan tahun 1960,
Sistem pakar vang muncul pertama kali adalah General-purpose problem solver
{GPS) vang dikembangkan oleh New! dan Simon. Sampai saal imi sudah banvak
sistem pakar yang dibuat, seperti MYCIN, DENDRAL, XCON & XSEL, SOPHIE,
Prospector, FOLIO, DELTA, dan sebagainya.
Perbandingan sistem konvensional dengan sistem pakar sehagai benkur -
a. Nistermn Konvensional
1. Informasi dan pemrosesan umumnya digabung dalam satu program
sequertiol.
2. Propram tidak pernah salah (kecuali pemrogramnya vang salah).
Tidak menjelaskan mengapa mpwr dibutuhkan atau bagaimana hasil
diperoleh,
4. Data harus lengkap.
Penubahan pada program merepotkan.
6. Sistem bekerja jika sudah lenpkap.

L




b. Sistem Makar

I~a

AR R

Knowledge base terpisah dari mekanisme pemrosesan finference),
Program bisa melakukan kesalghan,

Penjelasan fexplanaiion) merupakan bagian dan ES.

Drata tidak hamis lengkap.

Perubahan pada rules dapal dilakukan dengan mudah,

Sistem bekerja sccara heuristik dan logic.

Suatu sistern dikatakan sistem pakar apabila memiliki cini-ciri sebagai berikut

(Rohman, F, F & Am, F. 2008).

1.

Terbatas pada domain keahlian terfentu.

Dapat memberikan pénalaran untuk data-data yang tidak pasti,

Drapat mengermukakan rangkalan alasan-alasan yang diberikannya dengan cara
vang dapat dipahami.

Berdasarkan pada kawdah atau rule tertentin

Dirancang untuk dikemnbangkan sacara bertahap.

Keluarannya alau orfmes bersifal anjuran,

Adapun banvak manfaat vang dapat diperoleh dengan mengembangkan

sistem pakar, antara lain (Rohman, F. F & Am, F, 2008);

I.

Masyarakat awam non-pakar dapat memanfaatkan keahlian di dalam bidang
terteniu tanpa kesadaran langsung seorang pakar.

Meningkatkan produktivitas kerja, yaitu bertambahnya efisiensi pekerjaan
tertentu serta hagsil solusi kerja

Penghematan waktu dalam menyelesaikan masalah yang kompleks.
Mernberikan penyederbanasn solusi umtuk kasus-kasus yvang kompleks dan
berulang-ulang.

Pengetahuan dari seorang pakar dapat dikombinasikan tanpa ada batas waktu.
Memungkinkan penggabungan berbagai bidang pengetahuan dan berbaga
pakar untuk dikombmasikan.




Selain banyak manfaat yang diperoleh, ada juga kelemahan pengembangan
sistem pakar, yaitu
1. Daya kerja dan produktivitas manusia menjadi berkurang karena semuanya
dilakukan secara otomatis oleh sistem.
2 Pengembangan perangkat lunak sistem pakar lebih sulit dibandinpkan dengan
perangkat lunak konvensional

Tujuan pengembangan sistem pakar sebenamya bukan untuk menggantikan
peran manusia, tetapt untuk mensubstitusikan pengetahuan manusia ke dalam
bentuk sistem, sehingga dapat digunakan oleh orang banyak (Rohman, F. F & Ama,
F, 2008).

2.1.1 Struktur Sistem Pakar

sistem  pakar disusun  oleh dua bagian  utama, yailu bngkungan
pengembangan  (development  environment)  dan  lingkongan  konsultasi
{consultation environment) (Turban, 1995). Lingkungan pengembangan sisiem
pakar digunakan untuk memasukkan pengetahuan pakar ke dalam lingkungan
sistemn pakar. sedangkan linghungan konswltasi digunakan oleh pengguna vang
bukan pakar guna memperoleh penpetahuan pakar. Komponen-komponen sistem
pakar dalam dua bagiam tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.1.

Komponen-komponen yang terdapal dalam sistem pakar adalah sepertl yvang
terdapat pada Gambar 2.1, vaitu Dser fmerfoce (antarmuka pengguna). basis
pengetahuan, akuisisi pengetahuan, mesin  inference, workplace, fasilitaz
peryelasan, perbaikan pengetahuan (Rohman, F. F & Ami, F. 2008).
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Gambar 2.1 Arsitektur Sistem Pakar

Sevrany pakar mempunyai pengetahuan tentang masalah yang khusus, Dalam
hal ini disebut dumenn dnowledee. Pengginaan kata “cdomenn”™ untuk memberikan
penekanan pengetahuam pada problem yang spesifik Pakar menyimpan domain
krowledize pada Long Term Memory (LTAM) alau ingatan jangka panjangnya.

[ iegaisa jamrks pampamy |

Bidaag Pezmetabuan 1. Saram
[ PrOsEY LduPamecabas
ingarss jangks peadek ot
[ Eufis dag Shn

Gambar 2.2 Pemecahan Masalah pada Pakar

Ketika pakar akan memberikan nasihat atau solusi kepada seseorang, pakar
terlebih dahulu menentukan fakta-fakta dan menyimpannya ke dalam Short Term
Memory (STAS) atan ingatan jangka pendek. Kemudian pakar memberikan solusi
tentang masalah tersebut dengan mengkombinasikan fakta-fakia pada STM dengan
pengetahuzn LTM. Dengan menggunakan proses ini pakar mendapatkan informasi
baru dan sampai pada kesimpulan masalah, Gambar 2.2 menunjukan berkas
diagram pemecahan masalah dengan pendekatan yvang digunakan pakar.
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Gambar 2.3 Struktur Pemecahan Masalah pada Sistem Pakar

Sistemn pakar dapat memecahkan masalah menggunakan proses vang saina
dengan metode vany dignmakan oleh pakar, struktur yang digunakan ditunjukan
pada Gambar 2.3,

2.1.2 Komponen Sistem pakar

Sebuah program yang difungsikan untuk menimkan seorang pakar manusia
harus bisa melakukan hal-hal vang dapat dikerjakan seorang pakar, Untuk
membangun sistem seperti itu maka komponen-komponen dasar yang harus
dimilikinya paling sedikit adalah schagai benkut:
|, Antar muka pemakai ({'ser fnrerface)
2. Basis pengetahuan (Knowledge Buase)
3, Mesin inferensi

Sedangkan untuk menjadikan sistem pakar menjadi iebih menyerupai seorang
pakar yanyg bennteraksi dengan pemakal, maka dapat dilengkap dengan fasilitas
berikut:
1. Fasilitas penjelasan ( Explanation)
2. Fasilitas Akuisisi pengetahuan (Knowledge acguisition facility)
3. Fasilitas swa-pelathan (self~traming)

2.1.3 Metode Inferensi

Komponen ini mengandung mekanisme pola pikir dan penalaran yang
digunakan oleh pakar dalam menyelesaikan suatu masalah. Metode nferensi adalah
program komputer yang memberikan metedologi untuk penalaran tenrang
informasi vang ada dalam basis pengetahuan dan dalam workpiace, dan uniuk

memformulasikan kesimpulan,
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Kebanyakan sistem pakar berbasis aturan mengpunakan strategi inferensi
yang dinamakan modus ponen, Berdasarkan strategi ini, jika terdapat aturan “IF A
THEXN B", dan jika diketahui bahwa A benar, maka dapatl disimpulkan bahwa B
Jjuga benar, Strategi inferensi modus ponen dinyatakan dalam bentuk:

[A And (A—B)] —B (1)

dengan A dan A—R adalah proposisi-proposisi dalam basis pengetahuan.

Terdapat dua pendekatan untuk mengontrol inferensi dalam sistem pakar
berbasis aturan, yaitu pelacakan ke belakang ( Buckward choinimge) dan pelacakan
ke depan (forward chaining) {Rohman, F. F & Ami, F. 20081

a. Pelacakan ke belakang (Backward Chaining)

Pelacakan ke belakang adalah pendekatan yang dimotori oleh tujuan
{goaldriven). Dalam pendekatan ini pelacakan dimulai dari tajuan, selanjumya
dican aturan yang memibiki tujuan tersebut untuk kesimpulannya. Selamuunva
proses pelacakan menggunakan premis untuk aturan tersebut sebagai tujuan baru
dan mencan aturan laim denpgan tyuan baru sebagai kesimpulannva, Proses
berlanjut sampar semua kemungkinan diternukan, Gambar 2.4 menunjukan proses

backward chaining.

il i Ty,
| e S S % Fig

Gambar 2.4 Proses Backward Chaining

h. Pelacakan ke depan (forward chaining)
Pelacakan kedepan adalah pendekatan vang dimotori data (dafa-driven).
Dalam pendekatan im pelacakan dimulai dari informasi masukan, dan selanjutnva
mencoba menggambarkan kesimpulan. Pelacakan ke depan, mencari fakta yang
sesuai dengan bagian JF dan auran IF-THEN. Gambar 5 menunjukkan proses

Jorward chaining.

—rmearah — ¥ izl TeThl

Gambar 2.5 Proses Forward Chaining




11

2.2 Metde Certainty Factor
Sistemn pakar harys mamipu bekerya dalam ketidakpastian (Giarrto dan Riley,
2005). Sejumlah teor telah ditemukan untuk menyelesaikan ketidakpastian, antara

lain;

=

Probabilitas klasik (classical probabiliny)

b. Probabilitas Bayes (Bayevian probabifity)

¢. Teori Harlcy berdasarkan himpunan klasik (Harifey theory based on

classicend sels)

d. Teori Shannon herdasarkan pada probabilitas (Shonon theory based on

probabifity)

e. Teori Dempster-Shafer (Dempster-Shafer theory)

I Faktor kepastian {certainty factor)

Faktor kepastian (certainty factor) menvatakan Kcpercavaan dalam sebuah
kejadian (fakta ataw hipotesis) berdasarkan bukti atau penilaian pakar. Certainny
Jactor mengpunakan suatu nilal untuk mengasumsikan derajat keyakinan seorang
pakar terhiadap suatu data. Certainfy factor memperkenalkan konsep keyakinan dan
ketidakyakinan yang kemudian diformulasikan ke dalam rumusan dasar schagai
berikut:

CF (H.E) = MB (H,E} — MD (H,E)
CF{H.E) : certainty factor

MRB (HE) : ukuran kepercayaan (Measure of befief) terhadap hipotesis H
vang jike diberikan evidence E (antara O dan 1)

MD (H.E) : ukuran ketidakpercavaan {measure of dhshelief) terhadap
evidence H. jika diberikan evidence E {(antara O da 1)

Bentuk dasar runus cerfainty factor sebuah aturan jika E dan H adalah sepert
ditunjukkan oleh persamaan 2 berikut:

CF (ILg)=CF (E,g) * CF {H,E)
CF(E.e) : certainty fuctur evidence E yang dipengaruhi oleh evidence e,
CF (H.e) : certainty factor hipotesis dengan asumsi evidence diketahui dengan pasti,
vaitu ketika CF (E.e)=1.




12

CF (H.e) : certainty factor hipotesis yang dipengaruhi oleh evidence e jika semua
evidence pada anfecedent diketahui dengan pasti maka persamaanya akan menjadi
: UF (H,e)=CF(H,E).

Dalam aplikasinya, CF (T1L,E) merupakan nilai kepastian yang diberikan oleh
pakar terhadap suatu aturan, sedangkan CF (F,e) merpakan nilai kepercavaan vang
diberikan oleh pengguna terhadap gejala vang dialaminya.

2.3 Bebek

Bebek adalah sebutan dalam bahasa jawa atau vang lehih di kenal dengan
sebutan itik. Tk adalah unggas vang hidupnya di daral, pandai berenang dem
badannya seperti angsa, tetapi lebih kecil. Secara keseluruhan tubuh bebek berlekuk
dan Icbar scrta memnliki leher yang relative panjang, meski tidak sepanjang angsa.
Bentuk tubuh bebek bervariasi dan umumnys membulat. Paruhnya berbentuk lebar
dan mengandung famellae yang berguna sebagai penyaring makanan (Sunaryo
Supgeng & Deatania, 2015),

Itik merupakan jenis unggas vang memiliki sifat akuatk, vaitu suka dengan
air. Hal im ditunjang oleh bulu-bulu yang tebal dan berminyak vang berfungsi untuk
melindungi tubuh saat berada di air. [nk memiliki daya adaptasi yang luas dan dapat
hidup di daerah wopis dan subtropis. Budidaya ik domesnk umumnya untuk
diambil telin dan daging sebapgai bahan makaman atau sebaga itk hias (Sunaryo
Sugeng & Deafania, 2015).

Menurut sejarah pusiaka, nenck moyang hamper semua itk adalah itk liar
{awmas moscha) alau wild mallard kecuali ik AMuscovy. [tk hiar vang termasuk
dalamm ordo Amatidae berasal dari Amerika tara, Selanjutnya ik Liar in
didomestikasi sehingga dikenallah itik yang dipelihara, Dalam kehidupan di
habitatnya, itik bersifat berpasangan, tetapi setelah di domestikasi itik bersifat
poligamus { Sunaryo Sugeng & Deafania, 2015)

Daging itik merupakan salah satu komuditi unggulan karena mengandung
berbagai zal dan gizi yang tinggi serta memiliki citra rasa yang unik. Daging itk
disukai orang banak karena memiliki cita rasa yang khas. Rasanya yang kuat dan
tidak begitu berban, nidak seperti daging itik petelur, menjadikan daging itk
pedaging sebagai salah satn favorit di samping daging ayam, Jenis-jenis ik
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pedaging yang senng dibudidayakan adalah itik lokal, itik impor, itik hibrida
(Sunaryp Sugeng & Deafania, 2015).

a. Ttik Lokal

Semua itik lokal di Indonesia sebenamya memiliki teta atau leluhur yang
sama, yaitn ifik indian runner. [tik indian runner sudah ada di Indonesia sejak
berabad-abad lalu dan tidak diketahui asal-usulnya. Diduga, itik vang pada zaman
Belanda sering discbul indiche loopeend atau itik Indonesia ini merupakn hasil
domestifikasi ik Lar. Itk ini tersebar merata mulai dan wilayah Aceh hingga ujung
timur Indonesia. Sejak zaman kerajaan, itk indisn runner sudah ada dan menjadi
bagian dalam kehidupan masyarakat sehingga sering juga dinamakan itik rakvat.
Beberapa jenis itk lokal kemudian lebih dikenal dengan nama tambahan dacrah
tempat penpembangannya, misalnyva itik tegal. itik merjosari, itik rambon ( Azus,
Dirs. Andoko & Sartono, 2013).

b. Itik lmpor

Itik mpor vang terkenal sebagai pedaging adalah itik peking. Susuai
namanya, itik peking berasal dan ¢ina, tepatnya di wilayah Tientsen, Itik peking
mudah dikenal dan bangum tubuhnya yinyg lebih mendatar dibandingkan dengan
jenis itik lain yang umumnya cenderung tegak, bulu putih bersih atau krem dengan
paruh dan kaki berwama kuning lerang. [nk peking lebih terkenal sebagai pedaging
dari pada petelur Karena kemampuannya menghasilkan telur hanya sekatar 130 butir
setahun.

Itik peking memenuhi syarat schagai pendamping karcna memiliki posmur
lebar, kekar, dan herdaging dengan bagian dadanya besar, bundar, dan membusung.
Daging itik peking memiliki tekstur halus, tidak a lot, dan mudah diolah
Pertumbuhan itik peking tergolong cepat. Jika dipelihara secara intensif selama 2
bulan, bobhot itik peking bisa mencapai 3 kg meski tergolong ungeas air, itik peking
tidak begitu membutubkan air. 1ok peking hanya membutuhkan untok keperluan
minum saja (Agus, Drs. Andoko & Sartono. 2013),

¢, ltik Hibrida

Itik hibrida merupakan persilangan antara dua jenis itik, schingga sifatya
mewarisi sifat dua tetua induknyva (Agus, Drs. Andoko & Sartono, 2013).
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Penyakit Pada Bebek
Penyakit pada bebek dapat dilihat pada table dibawah ini:

Tabel 2.1 Tabel Penyakit
No Nama Penyakit

| Brooder Pneumomia

2 Cacar
3 Snot (Pilek)

4 Kolera

5 Chronic Respiratory Disease ((CRD)

6 Colibacillosis
7 Fow! Typoid & Pullorum
8 | Avian Paratyphoid

9 : Flu Burung

140 Coccidiosis

Tabel 2.2 Tabel Gejala

14

Gejala Penyakit Bebek

Pembengkakan di kepala

Itik sulit bernapas

Mata selalu mengeluarkan air
Muncul 1i¢:njnlan—ben1]'nlan pada badan itik vang tidak tertutup bulu

Pembengkakan pada bagian muka

| Irik tampak lesu

Bersin=-hersin

E'\smqm|mhmm—g

| Nafsu makan menurun

: Kotoran encer berwarna hijau

' Air mata kelvar berlebihan

11

Pembengkakan savap

Hidung dan mata mengeluarkan lender secara berlebihan

13

Kesulitan bernapas schingga senng bemapas lewat mulut

14

Pertumbuhan terhambat




15

15 Ttik selaly menunduk

16 | Gampang terkejul
17 Diare

18 | Itk tampak lemah
19 | Mata berlendir

20 Mati mendadak

21 | Fases bercampur darah

2.5 Pengertian web

Web adalah  salabh  satu  aplikasi yang  berisikan  dokumen-dokumen
multimedia (teks, gambar, snara, animasi, video) di halamanya vang menggunakan
protokol HTTP (fypertext Transfer Protocol) dan unluk mengaksesnya
mengiunakan perangkat lunak yang disebut browser. Beberapa jenis browser vang
popular saat mi di antaranya ; Internet Explorer vang diproduksi oleh Microsoft,
Mozilla Firefox. Opera, dan Safai yang di populerkan oleh Apple (Arief,
M.Rudyanto, 2011}

Arowser (perambah) adalah aplikasi yang mampo menjalankan dokuimen-
dokumen wedh dengan cara diterjemahkan. Prosesnva dilakukan oleh komponen
yang terdapat di dalam aplikasi Hrowser yang bisa disebut web ergine. Semua
dokumen web ditampilkan olgh Arowser dengan cara diterjemahkan (Arief,
M. Rudyanto, 2011).

Situs web adalah dokumen-dokumen web yang terkumpul menjadi satu
kesatuan yang memiliki {Jnifield Resource Locator (URL) atau domain dan

biasanva di publish di internet atau intranet (Arief. M Rudvanto, 2011).

251 pip

PHP singkatan dari PHP Hypertext Preprocessor. PHP merupakan bahasa
herhentuk skrip vang ditempatkan dalam server dan diproses di server. Hasilnya
akan dikinm ke elfens, tempat pemakal menggunakan hrowser. Secara khusus, PHP
dirancang untuk membentuk weh dinamis. Artinya PHP dapat membentuk suatu
tampilan berdasarkan permintaan terkini,
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Pada saat ini. PHP cukup popular schagai piranti pemrograman web, terutama
di lingkungan Limuex, Walaupun demikian, PHP sebenarnya juga dapat berfungsi
pada server-server vang berbasis UNIX, Windows NT dan Macintosh. PHP bersifat
bebas dipakai dan tidak perlu membayar apapun untuk menggunakanperangkat
lupak ini.

Menurut www.php.net, hal yang menjadi salah satu keunggulan lain adalah
bahwa PHP sangat mudah untuk dipelajan dan dipahami olch pemula, scdangkan
programmer profesional akan menjumpai banyak sekali fitur-fitur vang achvanced.
Hampir seluruh aplikasi berbasis wel dapat dibuat dengan PHP, namun fungsi PHP
vang paling utama adalah wntuk menghubungkan database dengan web, Dengan
PHP. membuat aplikasi weh yang terkoneksi ke database menjadi sangat mudah.

Beberapa sistem database vang didukung PHP adalah GOracle, Svbave, mSQOL,
MySOL, Sofid  Generic (MOBC, dan PostgresSOI. PHP juga mendukung
komunikasi dengan lavanan lain melalui protokol IMAP, SNMP. NNTP. dan POP3
atan HTTP (Santoso, [, Wetal, 2012,

2.6 MySQL

MySOL dipublikasikan sejak tahun 1996, tetapi sehenamya dikembanghkan
sejak mhum 1979, MySQL telah memenangkan penghargasn Linux Journal
Reader’'s Choice Award selama tiga tahun. MySQL dilepaskan dengan suatu lisensi
open-source dan tersedia secara cuma-cuma. MySQL dapat bekerja pada berbagai
sistern operasi dan banyak bahasa. Kewnrgulan MySOL lainnva adalah MySOL
bekerja dengan cepat dan baik dengan data vang besar dan sistem software-nya
tidak memberatkan kerja server atau computer karena dapat bekerja di background
(Santoso, L. Wetal 2012).

MySOL memberikan kemudahan pemakamya dalam proses penambahan,
perubahan, serta penghapusan data. Selain itu MySOQL dapat diakses oleh banyak
pemakai secara bersamaan dan terdapat pembatasan hak akses yang dapat diberikan
pada pemakai tertentu.




BAB III
ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM

3.1 Analisis Sistem

Dalam membangun sebuah system pakar diagnosis penyakit bebek
menggunakan metode Certaing Factor berbasis web dilakukan dengan beberapa
tahap analisis.

1. Menentukan masalah yang akan dibangun untuk sebuah aplikasi. Sistem yvang
dibangun merupakan sebuah aplikasi sistem pakar mendiapgnosis penvakit pada
bebek menggunakan metode Certaingy factor berbasis web.

2, Mengumpulkan data-data vang diperlukan untuk membangun sistem vaitu
berupa informasi tentang gejala penyakit, penyakit dan solusi terhadap
penyakit pada bebek Table 3.1 merupakan tabel gejala penyakit, tabel 3.2
merupan tabel penyakit, tabel 3.3 tabel relasi gejala penvakit dan tabel 3 4 tabel

aluran
Tabel 3.1 Tabel Gejala Penvakit Bebek

m | Daftar Gejala .
1 Pembenglakan di kepala

2 Itk sulit bernapas

3 Mata selalu mengeluarkan air

4 Muncul benjolan-benjolan pada badan itik yang tidak

tertutup bulu

5 Pembengkakan pada hagian muka

& Itik tampak lesu ' -

7 | Bemsin-bersin o
R Nafsu makan menurun

9 | Koltoran encer berwarna hijau

10 Air mata keluar berlebihan
11 | Pembengkakan savap
12 Hidung dan mata mengeluarkan lender secara

_ berlebihan
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13 ‘ Kesulitan bernapas sehingga sering bernapas lewat
mulw
14 Pertumbuban terhatmbat )
BRE | Ttik selalu menunduk ]
16 Gampang terkejut o i
17 | Diare o ]
18 | 1tk tampak lemah
19 Mata berlendir
20 Mati mendadak |
21 Fases bercampur darah - ]
Tabel 3.2 Tabel Data Penyakit
D Daftar Penyakit |
I Hrooder Pneumonia |
2 Cacar
3 | Snot (Pilek) |
i Kolera

Chronic Respiratory Disease (CRD)
Calibacillosis '

Fowl Typomd & Pullorum
Avian Paratyphoid

Flu Burung

10 Coccidiosis
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Tabel 3.3 Tabel Relasi Gejala Penyakit

© Kode Penyakit
Kode Gejala

1273456789

o eel | o w| = W] | —
s |




Tabel 3.4 Tabel atutan dan nilat pada sistem pakar

- | N } NILAI
ID ATURAN | ID PENYAKIT | IDGEJALA |
MB | MD
1 1 [ 04 | ol
) 2 1 N 0.6 0.1
" 3 0 1 3 05 o |
4 2 4 08 | 01 |
5 3 5 | 06 03 |
6 3 6 04 | 012 |
T 3 7 07 | 015
8 3 8 04 | 001
9 4 g 05 | 003
B (] d T lo T 04 | ool
Il 4 11 03 | 002
12 5 | 7 06 | 0.
3 5 R
14 5 I3 07 | 003
I 6 7 0.5 0.1
16 6 14 045 | 0.03 |
17 7 8 T o4 Toor |
18 7 15 05 | 0.02
19 7 16 o6 | 061
30 3 3 05 | 003
7 g 17 | 04 | o0l
22 8 E 05 | 002
2 , 9 SRR B T B Y]
24 9 16 04 02
25 9 20 98 | 015 |
26 10 6 05 | 002
27 10 I R 3_ 04 | ol
28 10 !' 21 | 08 | 02 |
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3.1 Perancangan
3.2.1 Desain Sistem

Sistem yang akan dibual yaitu sechuah sistem pakar yang berbasis web,
schingga dapal digunakan oleh user (peternak) untuk mengetahui jenis penvakit
vang diderita oleh bebek dengan memasukan gejala yang ada seperti pada Gambar

-

37,

Adin menginputkan gagEla,

__ Gelalayang cialamal sppakit, salus N
Ir" 'Hl p t i l'l-_ _;-'I Admln
Liser A
= o |
P | i 7 ¥R i
,.-_" ;.‘-'EH' renwrma [rfermasd Admin menerima inforodsi
penyaklt bebek barupa nilai pakar, gejala,

peryakit, atiran

Gambar 3.1 Desain Sistem

3.2.2 Struktur Menu

Pada struktur menu program terdapat 4 menu utama vaitu home, gejala
penyakit, tentang dan fogin. Untuk login sendirt terdapat hak akses, Yaitu audin
pada menu edmim terdapat 3 menu yaitu Aome, info dan logour pada menu nfo
terdapat sub menu yaitu data gejala, data sebab. dan data aturan. Desain Struktur
menu ditampilkan pada gambar 3 2




\Web Sistem Pakar
Penyakd Bebek

22

'

! +

¥

Hoime

i

Geisl | Daftar
Prenymkit Penyaki

Tentang

o

Logn

§ |

kzlolah Data |

b

Data Gejak
- T
| Crpta Peny kit

= =

Ataran |

| Lagout

Gambar 3.2 Struktur Menu Program

3.2.3 Flowchart Perhitungan Certain Factor
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Gambar 3.3 Flowchart Perlmtungan Certainty Factor
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3.2.4 Flowchart Program
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Cambar 3.4 Flowchar! Program

Penjelasan dari gambar 3.4
1. Pada menu fome masuk informasi dari sistem pakar, Berisi tentang sambutan

dari sistem pakar.

18]

Pada menu gejala user akan memihh gejala penyakit vany ada dengan
menggunakan perhitungan certainty factor maka skan diperoleh kesmpulan
berupa hasil penyakit.

3. Pada menu daftar penyakit yaitu user dapat melihat semua data penyakit vang

ada pada bebek sera dapat melihat detail solusinya

4. [PPada menu tentang vaitu sekilas info tentang bebek serta jenis-jenis bebek.
Pada menu legm dising yang bisa ke menu login hanya admin di menu login
berisi menu tentang isi database yang digunakan di sistern pakar ini vang hanya

bisa ditambah, ubah, hapus oleh admin.
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3.2.5 Data Flow Diagram

Data flow diagram (DFD) m menggambarkan proses apa saja yag akan
berjalan pada system pakar ini. Fasc ini diawali dengan pembentukan diagram
konteks yang menggambarkan keseluruhan dan suatu sistem,
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Lrais Penyakil Bebasyis, e ,.-'I ; o
EERIA; Datd e lta, Do Disgrioss \ / Gejeld ymag il m
T P

Uambar 3.5 Data Flow Diagram Level 0

Diagram konteks terscbut menggambarkan bahwa ada dua pelaku yang
terdapat dalam system yaitu admin dan vser. Admin menjadi pihak yvang akan
mengelola basis pengetahuan vang ada. Clser sendiri adalah pengguna dari sistem
pakar im yang tidak mempunyai hak akses khusus dalam pengelolaan tabel-tabel
basis data yang ada nantinya. Sistem pakar il menuliki bebrapa proses di dalamnyva
vany dapat dilihat pada gambar 3.6 DFD level 1.
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T |
Ingit Stats Fambah. [
LAz, Hmpun Cats [ [lla aburmi msl
| T_Dhata Aluiai
Uamafuranin -
T ik
e Gejals yang dialami )// Data azumn
| ®| 11 h
Data pemakit
Lixer l Dlagreasa . '
=i dagreosa dan "'\ _-él_ -
b cark . / Cats gepla
e pahan WL

Gambar 3.6 Data Flow Diagram Level 1
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3.2.6 Perancangan Tahel
Dalam sistem pakar ini terdapat 5 tabel yang digunakan sebagai penyimpanan

data. tabel-tabel tersebut antara lain:

1. Tabel Admin
Tabel 3.5 Tabel Admin
No [NamaField |TipeData Keterangan
T [Usemame | Varchar (50)  Username
2 | Password Varchar (30)  Usemame
3 [ Type _L\a‘_mhm- (50) | Admm

2. Tabel Gejala
Tabel gejala merupakan tabel vang digunakan untuk menyvimpan data gejala
penyakit bebek, Tabel pejala ditunjukkan pada tabel 3 6.
Tabel 3.6 Tabel Gejala
No | Nama Field Tipe Data Keterangan
] Id_gejala Int (4) 1d gejala .

2 Nama_gejala Varchar (200)

o= mers, 1

Gejala penyakit. |

3. Tabel Sebab
Tabel sebab merupakan tabel yang digunakan untuk menyvunpan data sebab
penyakit bebek. Tabel sebab ditunjukkan pada tabel 3.7.
Tabel 3.7 Tabel Sehab

No o Nama Field Tipe Data Keterangan
I | Id_sebab Varchar (4) Id scbab
2 Nama sebab Varchar (200) | Sebab penyakit _;
3 Solusi Text Solusi
4. Tabel Aturan

Tabel aturan merupakan tabel yang digunakan untuk menyimpan data aturan.
Tabel aturan ditunjukkan pada tabel 3 8.
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Tabel 3.8 Tabel Aturan

No NamaField | TipeData | Keferanpan

'I Id aturan Int (4) | 1d aturan

2 | 1d_sebab Int (4) 1d sebab
'3 [1d gejala | Int (%) Id gejala

4 | Mb Double Nilai Mb |
5 'Md | Double Nilai Md

3.2.7 Relasi Antar Tabel

Relasi antar tabel menggambarkan relasi tabel dalam proses pethilungsn
hasil. Tabel aturan memanggil data id_pejala dari tabel gejala dan data id_sebab
dari tabel sebab. Tampilan relasi antar tabel ditunjukkan pada gambar 3.7

B0 | e pejals

1 o pereia 1 il
B i AELE DAL - ka0
s G0 _rinten

< ATETE | o TS

:i&:}ﬂ-u ::': : prmaced 1wt
vl s chol Tend | T L0
B« dogha - [y

Ciambar 3.7 Relasi Antar Tabel

3.1.8 Perancangan Layoul

a. Perancangan Layout Halaman Utama

i
Barmer Wak J

[
| Wormea | Geph Pemyakdt Oaftar Pompakit

‘ Tertang ‘ tagit

| ' B EOCTER |

Gambar 3.8 Layoul Halaman Utama
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Banner Web
L Heme Gejala Pervakit Daftar Perwakit Login
Hazl Diagnosa
Marrid genyekic Mllai CF Tingkat kepast an Ecjala solug r
FOOTER |

Gambar 3 9 Layoul Halaman Diagnosis

¢. Perancangan Layout Halaman Admin

Banneri®eb

Herprie: -| | Kelals Dot

Cata Gafaln

Dita Penyakit

Data Aturan

Halaman Admin

FOOTER

(iambar 310 Layout Halama Admin




BAB IV
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

Dalam bab im akan dijelaskan mengenai hasil uji coba perangkat lunak sistern
pakar deteks penyakit bebek pada perangkat komputer atau laptop. Setelah itu hasil
uji coba yang telah dilakukan, akan dianalisa apakah rancangan ini dapat memenuhi

tujuan yang akan dicapai seperti yang dipaparkan pada Bab 1.

4.1

Implementasi Sistem
Berikut ini spesifikasi perangkat lunak yang digunkana scbagai pendukung

sistem pakar yang dibuat ;

|

E.p‘l

l.pcal Server : Xampp 1.7 3

2. Database Server : MySQL
3
4

Sistem operasi : Windows 7 Ultimate 32 Bit
script Server - PHP
Browser : Mozila Firefox 45.0.2, Google Chrome v31.0

4.2 Pengujian Weh Sistem Pakar Bebek
4.3.1 Tampilan litama

Pada halaman utama ini ditampilkan menu utama yang ada didalam web

Juga menampilakn informasi fentang apa sistem pakar dan penjelasan singkat

tentang sistem pakar, Halaman utama dapat dilibat pada gambar 4,1

28
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Gambar 4.1 Tampilan Utama Web

4.3.2 Menu Gejala Penyakit

Pada bapgian menu gejala penyakit akan ditunjukkan gejala-gejala vang ada
pada bebek, pengguna hanya perlu memilith beberapa gejala kemudian di diapmosis
untuk mendapatkan hasil berupa penyakit vang diderita oleh bebek. Dapat dilihat
pada gambar 4.2
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Gambar 4.2 Tampilan Menu (igjala Penyakit




4.3.2.1 Halaman Hasil Diagnosis

Pada halaman hasil diagnosis terdapar hasil diagnosis berupa nama
penyakit, nilal CF, tingkat kepastian, solusi pencegahannya dan gejala vang dipilih.
Tampilan hasil diagnosis ditunjukkan pada gambar 4.3.

B amapengess TR CE | eghatReeian /] Eche | GGejalh varg dilryab Babmlamms
Brrie Froumima o= [Coweween bitn s|Pesdigidin i veeee

Gambar 4.3 Tampilan Hasil Diagnosis

433 Menu Daftar Penyakit

Pada menu daftar penvakil terdapat bermacain-macam jents penvakil
pengeguna dapal melihat semua penyakit yang ada pada bebek. Serta terdapat fink
hhat unmik menpetahui detail solusinya serta gejala-gejala yang ada pada penyakit
tersebut, Dapat dilihat pada gambar 1 1.
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4.34 Menu Tentang

Gambar 4 4 Tampilan Menu Daftar Penyakit
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Pada menu tentang pengauna dapat mengetahu informast tentang hebek

dan jenis-jenisnya. Seperti ditunjukkan pada gambar 4.5.
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Gambar 4.5 Tampilan Menu Tentang

4.3.5 Menu Admin

Pada halaman berikut dikhususkan untuk admin yang dapat digunakan
untuk menambah, mengedit, menghapus data yang di inginkan. Sebelum
mekakukan manajeman data, admin harus melakukan login, Pada pilihan menu
fogin, admin diminta untuk memasukkan usermame dan password pada form login

seperti yang terlihat pada gambar 4.6,

Login

| A |

Crambar 4.6 Tampilan form Login




33

Setelah berhasil fogdn, maka akan masuk ke halaman meny edmin dan pada
halaman adnn terdapat menu kelolah data. Pada menu kelolah data terdapat sub
menu yaitu data gejala, data penyakit dan data aturan. Scperti vang terlihat pada
gambar 4.7,

ERTA GEIALA

SELAMATL

DWETA BERTYRNTT

DATA ATURAN

Gambar 4,7 Tampilan Halaman Admin

4.3.5.1 Menu Data Gejala
Pada menu data gejala terdapat informasi berupa data gefala penyakit bebek,
Tampilan menu data gejala ditunjukkan pada gmabar 4.8,
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Gambar 4.8 Tampilan Menu Data Gejala
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Apabila ingin menambah data gejala penyakit pada bebek pilih tomboh
tambah data gejala, Maka akan muncul tampilan yang seperti ditunjukkan pada
rambar 4.9, Kemudian pilih simpan,

——

Nama Gejala Fembenphaian & kepa
ESen
Gambar 4.9 Tampilan fmpat Data Gejala
Apabila ingin mengedit data gejala penyakit pada bebek pilih tomboh edit.

Maka akan muncul tampilan yang seperti ditunjukkan pada gambar 4.11. Kemudian
pilili simpan.

D Gesala
Sxama Gapala Fembenpicaican & fepz
| Gevpan | Batad

Ctambar 4.10 Tampilan Fdir Data Gejala

4.3.5.2 Menu Data Penyakit
Pada menu data penyakit berisi data penvakit vang ada pada hebek dan
solusinya. Tampilan menu data penvakit ditunjukkan pada gambar 4 11
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Gambar 411 Tampilan Data Penyakit

Apabila ingin menambah data penvakil pada bebek pilih tomboh tambal
data penyakit. Maka akan muncul tampilan yang seperti ditmjukkan pada gambar
4.12. Kemudian pilih simpan.
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Gambar 4.12 Tampilan /ngnid Data Penvakil
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Apabila ingin mengedit data penvakit pada bebek pilih tomboh edit. Maka
akan muncul tampilan yang seperti ditunjukkan pada gambar 4.13. Kemudian pilih

simpan,

1T Pameait

e Pareslet Dacnde Dabamenis

Gammbas L ema
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Drak=aan b= smem pumusel Rigiinrtin keial 25mm
pEinfle An- e ] ) insek St Senpobans
dilminuitin deegier carmnberooie 009 nodiis ek bainmy inds

x PR TS R L BT
Lo FARVER

Gambar 4.13 Tampilan Edit Data Penyakit

4.3.5.3 Menu Data Aturan

Pada menu data aturan berisi tentang aturan {ru/e} vang digunakan untak
memperoleh hasil dan pakar yvang telah dibuat, serta terdapat nilai MB dan MD
untuk prases perhitungan nilai CF, Tampilan menu data aturan ditunjukkan pada
gambar 4,14
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Gambar 4.14 Tampilan Data Aturan

Apabila mngin menambah data aturan pilih tomboh tambah data aturan
Maka akan muncul tampilan vang sepert ditunjukkan pada gambar 4. 13, Kermudian

pilih simpan,

Nama Gl Ei
Hama Panyvakai EI
Nilas ME:
Silm ND |

Gambar 4.15 Tampilan fnpws Data Aturan

Apabila ingin mengedit data aturan pilih tomboh edit. Maka akan muncul
tampilan yang seperti dittmjukkan pada gambar 4.16. Kemudian pilih simpan.
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EEN

Crambar 4,16 Tampilan Edit Data Aturan

4.3 Pengujian Sistem
Pengujian  sistem merupakan sebuah tahapan vang dilakukan untuk
mengetahui hasil dari implementasi sistem yang sudah dibuat dalam hal ini adalah
sistem pakar diagnosis penyakit bebek vang bertujuan untuk mengidentifikasi
tingkat keberhasilan sistem setalah dijalankan,
4.4.1 Pengujian Fungsional
Tabel 4.1 Pengujian Fungsional.

Akses | Fungsi | Mozilla | Google | Imternet
Firefox | Crome | Explorer
|ﬂu:|m1'|1 Dapat  melakukan ]ngi'r'p' i ] 3 N
| untuk mengaksas halaman
admmm
Dapat  menampilkan data v v : | A
gejala
' Dapat melakukan tambah, | v 5
| edit dan hapus gcjala |
Dapat melakukan tambah, v v | N |
edit dan hapus penvakit | i
Dapat melakukan tambah,! v oo T T

|
edit dan hapus aturan i '
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| Liser Dapat melakukan diagnogis Y v ¥

dengan cara checklist gejala
yang dipilih '

'Dapat  melihat  hasil y E
diagnosis
Dapat melihat daflar semua W + ¥
penyakil
Dapat melihal  halaman S W

| solusi |
Dapat melihat halaman y B ' v

| lentang bebek

Ké!_éféngan: '
Mozila 45.0.2
Google Chirome v51.0
Internet Explorer
\ = Rerhasil

Seperti vang dapat dilihat pada tabel 4.1, sistemn telah diwji di beberapa web
browser, dan 100% bisa di tampilkan di browser Mozilla firefox, google chrome

dan internet explorer

4.4.2 Pengujian Keakuaratan Metode

Untuk mengetahwi hasil nilai Certainty Factor (CF), akan dilakukan
pengujian menggmakan perangkat lunak, Pada percobaan 1 dipilih 1 gajala vailu
“Muncul benjolan-benjolan pada badan itik vang tidak tertutup bulu™ seperti yang
ditunjukan pada Gambar 4.17.
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Gambar 4.17 Gejala Penyalat Percobaan |

Sctelah memilih data gejala yang di alami oleh bebek maka akan diproses
dan muncul nilai CF vang berdasarkan perhitangan nilai MB dan MI> dari gejala
vang dipilih seperti yang ditunjukan pada Gambar 4, |8,
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Gambar 4. 18 Hasil Diagnosis Percobaan 1

Berdasarkan pengujian pada perangkar lunak didapatkan hasil penyakit
“Cacar” dengan nilai CF 0,7 dan tingkar kepastian Mungkin,

Kemudian untuk pengujian manual dari percobaan | gejala “Muncul
benjolan-benjolan pada badan itk vang tidak termutup bulu™ dengan nilai MB=0,8
dan MD-0.1, Berikut perhitungan dan percobaan 1;

CT =MBE-ND

=08 -0l
=07
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Berdasarkan perhitungan manual, hasil perhitungan diperoleh nilai CF=0,7.
dengan tingkat kepastian Hampir Pasti,

Untuk percobaan 2 dipilih 2 gejala yaitu “Kotoran encer berwama hijan”
dan “Air mata kelvar berlebihan” seperti ditunjukan pada Gambar 4. 19,
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Gamnbar 4,19 Gejala Penyakit Percobaan 2

Setelah memilih data gejala maka alan diproses dan muncul nilai CF vang
berdasarkan perhitungan nifai MB dan MD dard gejala vang dipilih seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 4.20.

_ Wama powyakl " mimiCF Togiai Kopazsan [ Semal [ T e o e ] :
o T P o

Gambar 4.20 Hazil Diagnosis Percobaan 2

Berdasarkan pengujian pada perangkat lunak didapatkan basil penvakit
"‘i{cr].era"’ dengin milai CF 0.66 dan tinglkat kepastian Kemungkinan Besar.

Kemudian untuk pengujian meanual dan percobaan 2 dengan gejala
“Kotoran encer berwama hijau milai MB=0 5 dan MD—0.03. dan *Air mata ketuar
berlebihan™ nilai MB=0.4 dan MD=0.01, Berikut perhitungan dan Percobaan 2:
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CFcombinel:
(ABT.MB2) =MEL + MB2 * (] - MEB1)
=05104*(1-05
=05 +0.4*(0.5)
=05+0.2
=0.7
CFeombingl:
(M1 ME2) =MDL-MD2* (1 -MDI)
=003 <001 *(1-003)
=0.03 +0.01 * (0.97)
=003 +0,0097
=0.0397
(feombine2 = MA - MO =0.7-0.0397 = 0.66
Berdasarkan perhitungan manual, hasil perhitungan  diperoleh nilai
CF=0.66. dengan tingkat kepastian Kemungkinan Besar.
Lintuk percobaan 3 dipilih 3 gejala yaitu “Pembenpkakan di kepala™, “Itik
ulit bernspas” dan “Mata selalu mengeluarkan air” seperti yang terlihat pada
pambar 4.21.
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Gambar 4.21 Gejala Penyakit Percobaan 3

Setelah memilih data gejala maka akan diproses dan muncul nilm CF vang
berdasarkan perhitungan nils MB dan MD dari gejala vang dipilih seperti yaiig
ditunjukkan pada Gambar 4.22.
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Gambar 4.22 Hasil Diagnosis Percobaan 3

Berdasarkan pengujian pada perangkat lunak didapatkan hasil penyakit
“Brooder Pneumonia” dengan nilai CF 0.67 dan tingkat kepastian Kemungkingn
Besar.

Kemudian untuk pengujian manual dari percobaan 3 dengan gejala
“Pembengkakan di kepala” nilai MB—0.4 dan MD=0.01, “Itik sulit bernapas” nilai
MBE-0.6 dan MD=0.] dan “Mata sclalu mengeluarkan air” mlai MB=0.5 dan
MD=0.11. Berikut perhitungan dari Percobaan 3:

CFeombinel
(MBIAMBZY = MBI +MB2 * (1 - MB1)
=04 106*(1-04)
=04106*(0.6)
=04+036
=0.76
{MBcl MB3) —MBecl - MB3 * {1 - MDc1)
=0.76 =05 %(1 0.76)
=0.76 + 0.5 ¥ (0.24)
=0.76+0.12
=10.88
CTcombinel:

(MDIMDZ) =MO1 +MD2 * (1 - 400 )
=001-+01*(1-001)
=0.01 +0.1 *{0.99)
=0.01 +0.099
=0,109

(MDecl MD3)=MDcl + MD3 ¥ (1 — MDel)




=0.109 +0.11 * (1 —0.109)

=0.109+0.11 * (0.891)

=109 + 0.09801

= 0.20701
CHeombine2 = ME - M) = (0.88 —0.20701 =0.67

Berdasarkan perhitungan mannal, hasil perhitungan diperoleh nilai CF=(.67
dengan tingkat kepastian Kemungkinan Besar, Dengan demikian presentase tingkat
errnr pada program ini dapat dilibat pada Tabel 4.2
Tabel 4.2 Analisis perhimngan manual dengan sistem

Rata-rata ervor

Analisis  Persentase
Nama Penyakit Kistem

| Perhitungan error

."'ifasal ‘Cac:-[r 07 07 0.00% |
Case ? | Kolera o 0.66 .66 0.00%
Case 3 | Brooder Pneumonia 0.67 0.67 0.00%
Case4 | Fowl Typoid & Puflorum 0.68 0.67 T 001%
Case5 | CRD (1 86 085 ‘ 0.01%

0.004%,

Dari pernyataan tabel 4.2 dapat disimpulkan bahwa tinglkat analisis
perhitungan manual dengan sistem memilki tingkat error tertingmi 0.01%, ervor
terendah (0.00% dan rata-rata errar sehersar 0.004%.

4.4.3 Pengujian Terhadap Pengpuna

Pengujian terhadap pengpuna (user) dilakukan untuk  mengetahin
bagarmmana tanggapan para pengguna (user; dengan adanya sistem pakar diagnosis
penyakit bebek ini, Pada tahapan ini telah di lakukan pengujian terhadap 5
penguna (user).

Tahel 4.3 Hasil Pengujian Terhadap Pengguna

JAWABAN
NO PERTANYAAN R
Baik Cukup | Kurang
e Menurut anda apakah aplikasi mudah | 3 I
di '
igunakan? -
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|_52 Apakah desain tampilan Web Sistem | 3 ‘ 1 1
Pakar menarik?

'3 Apakah aplikasi ini dapat membatu | 4 1 0
metdiagnosis penyakit bebek? |

4 | Apakash fitur aplikasi ini sudah | 2 ‘ 3 0 o
| memadahi?

5 | Apakah aplikasi ini bermanfaat? | 4 t 0
' Total 16 8 [

Jumlah pertanyaan 5
Jumlah reponden -
lMactar pembag 29I =25

& Presentase responden memilih baik (16/25x 100% j = 64 %

b. Presentase responden memilih cukup (825x100%) = 32%

¢. Presentase responden memilih kurang (1/25/100%) = 4%

Berdasarkan Tabel 4.3 di dapatkan hasil penpujian terhadap 5 responden

dan hasilnya 64% menyatakan bahwa aplikasi sistem pakar bebek ini bernilai bail,
32% menvatakan cukup dan 4% menyatakan kurang.

44.4 Validasi Pakar dan Sistem
Pada bagian imi akan dibandingkan hasil anakisa penyakit mengpunakan
sistem pakar dengan pakar sesungpuhnyva,
Tabel 4.4 Hasil validasi pakar dan sistem

| Kasus | Sistem Pakar , Hasil
Kasus | | Flu Burung, Avian Fln Rumung Matctung
Paratyphoid
Kasus 2 | Coccidiosis, Snot Coceidiosis Matching
(Pilek)
. Kasus3 | Brooder Prieumonia | Chronic Respiratory | Tidak Matching
.- Disease (CRD)

" Kasus4 | Kolera | Kolera |' Matching
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Kasus 5 | Chromic Respiralory | Snot (Pilek), Matching
Disease (CRD), Snot | Chronic Respiratory | '
| (Pilek) Disgase (CRD) I

Dari perbandingan hasil analisa sistem dengan pakar didapat hasil yang
baik. Sebanyak lima kasus yang dibandingkan hanya satu kasus vang tidak
matclimg. 1lal ini bukan disebabkan karena diagnosa yang salah, tetapi karena
masukan gejala yang terlalu sedikit dan basis data pengetahuan sistem pakar
terbatas.

4.4.5 DPengujian Pakar
Pada pengujian mi dilakukan ke hal yang lebih spesifik yaitu pengujian yang
berhubungan dengan permasalahan pengetaliuan tentang penyakit bebek oleh pakar
hewan drh. Amur Syanifudin, Penilain berdasarkan kriteria berikut
Tabel 4.5 Hasil pengujian pakar

NO [IDGEJALA |IDPENYAKIT | Sangat | Sesuai | Cukup |
Sesuai | Sesuai :
<L | d F ] ' v B
3 2 1 N
3 3 | N
4 4 2 E
5 5 3 ¥
§] B N v
7| 7 i 3 N R
g | s | 3 7 )
9 9 4 HES i
10 10 1 v
11 1 4 _ 3 E
12 7 5 K R
13 | 12 5 v
14 13 5 B
15 | 7 | 6 y
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16 14 6 y
17 8 o , v
18 15 . 7 y
19 16 7 v
20 g g N
2l | 17 8 !
2 | 18 8 . v ]
23 | 8 9 I3
24 19 F g
25 20 9 V
26 6 10 | v ]
27 | B 10 - y
28 21 10 | v

a. Presentase Sangat Sesumi (10/28x100% ) - 35.71%

b. Presentase Sesuai (16/28x100%) = 57.14%

¢ Presentase Cukup Scsuai (2/28/100%) = 7. 14%

Berdasarkan Tabel 4.5 di dapatkan hasil pengujian terhadap pakar dan

hasiloya 35.71% menyatakan bahwa aplikasi sistem pakar bebek ind sangat sesuai,

57 14% menyatakan sesuai dan 7.14% menyatakan cukup sesuai,

4.4.6 Pengujian Inputan

Uji coba inputan sistem dilakukan untuk mengetahui hasil dari sistem yang
sudah dibual. Pada pengupian ini dilakukan dengan uji coba 5 kasus. Kasus 1 terdini

dari | inputan.
Tabel 4.6 [nputan Kasus |

| Inputan |  Nama Gejala

[' Gl |1 Pembengkakan di kepala | Brooder Pneumonia CF-0.39

 Hasil

Jadi berdasarkan ujl coba dengan mputan 1 pejala penvakit bebek di

dapatkan 1 jenis penyakit yaitu Brooder Pneumonia CF=0.39.

Pada kasus 2 terdiri dari 5 inputan gejala penvakit bebek.




Tabel 4.7 Inputan Kasus 2

Inputan | Nama Gejala | Hasil |
Gl | 1. Pembengkakan di kepala Cacar CF=0.70
G2 |2 Iuksulitbemapass |
G3 | 3. Mata selalu mengoloarkanair | Brooder
[ G4 |4, Muncul benjolan-benjulan pada | Pnecumonia
bhadan jtik yang tidak terturup buly | CF=0.67

Ly

| G5 . Pembengkakan pada bagian muka

Jadi berdasarkan uji coba dengan inputan 5 pejala penyakit bebek di
dapatkan 2 jenis penyakit vaitu Cacar CF=0.70 dan Brooder *neumonia ('F=0.67.
Pada kasus 3 terdini dari 10 inputan gejala penyakit bebek.
Tabel 4.8 Inputan Kasas 3

Inputan | Nama Gejala ' Hasil
G2 T Itk sulit bernapas | Chronic
e 2. Muncul bﬁijb]&i‘l—b&njn]ﬂn pada | Respiratory |
badan itik vang tidak tertutup bulu | Discase  (CRD)
| G7 |3 Bersin-bersin | CF=073
| G914 Kotaran encer berwarna hijau |
GI11 | 5. Pembengkakan sayap  Cacar CF=0.70
GI13 |6 Kesulitan bernapas sehingga sering
bernapas lewat mulut Kolera CF=0.60

~ Gl4 |7 Pertumbuhan ferhambat
L 8 ik selatu menunduk

| G17 | 9. Diare
G119 10, Mata berlendir

Jadi berdasarkan uji coba dengan mputan 10 gejala penyakit bebek di
dapatkan 3 jenis penyakil yaitu Chronic Respimatory Disease (CRDY) CF=0.73,
Cacar CF=0.70 dan Kolera CF=0.60.

Pada kasus 3 terdini dan 15 mputan gejala penyakit bebek,




Tabel 4.2 Inputan Kasus 4
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| Inputan mbja}a Hasil
G2 ' 1. Iiik sulit bernapas "Avian Pamatyphoid
| G3 |2 Mata selalumengeluarkan air | CF=0.79
G4 3, Muncul benjolan-benjolan  pada |
badan itik yang tidak tertutup bulu | Fowl  Typoid &
G5 4. Pembengkakan pada bagian muka | Pullorum (' F=0.75
G6 5. Ilik tampak lesu il
G7 6. Bersin-bersin Cacar CF=0.70
oG8 - 7. Nafsu makan menurun
Glo 8. Air mata keluar berlebihan '
Gl5 9. Itik selalu menunduk
Gle [0. Gampang terkejut :
T 11. Diare
G18 12, ik tampak lemah :
G19 13. Mata berlendir '
G20 14, Mati mendadak
G21 . Fases bercampur darah

Jadi berdasarkan wi coba denpan ioputan 15 gejala penvakit bebek di

dapatkan 3 jenis penyakit yailu Chronic Respiratory Disease (CRD) CF=0.73,
Cacar CF={).70 dan Kolera CF=0.60.
Pada kasus 5 terdiri dari 21 inputan gejala penyakit bebek.

Tabel 4. 10 Inputan Kasus 5

Inputan Nama Gejala Hasil
Gl I. Pembengkakan di kepala Chronic  Respiratory
G2 2. Itk sulit bernapas Disease (CRD)
G 3. Mata selaln mengelnarkan air CF=0.81
| ST Y SR, FYE i e e
G4 4, Muncul  benjolan-benjolan  pada
badan itik yang tidak tertutup bulu | Avian  Paratyphoid
e : CF—0.79
G35 5. Pembengkakan pada bagian muka |




G6 |6 Itk tampak lesu
7. Bersin-bersin N
-~ GB 8 Nafsu makan menurun ]
G99 Kotoran encer berwarna hijau
~ GID | 10. Air mata keluar berlebihan
Gl 11. Pembengkakan savap
G2 12. Hidung dan mata m_engchm
lender seeara berlebihan
G13 | 13, Kesulitan bernapas schingga sering
bermapas lewat mulut
Gld 14. Pertumbuhan terhambat ]
G15 | 15, Ttik selalu menunduk
Gl6 16. Gampang terkejut
Gl7 I7. Diare
oG8 18. Itik tampak lemah
G19 | 19, Mata berlendir
G20 | 20. Mati mendadak
G21 21. Fases bercampur darah

"Fowl Typoid & |

Pullorum CF=0.75
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Jadi berdasarkan uji coba dengan inputan 21 gejala penvakit bebek di
dapatkan 3 jenis penyakil yaitu Chronic Respiratory Disease (CRD) CF=00.81,

Avian Paratyphoid CF=0.79 dan Fowl Typoid & Pullorum CF=0.75. Pada sistemn

pakar im sistem hanya mengeluarkan outputan 3 jenis penyakit, peneniuan jenis
penyakit di ambil berdasarkan nilai CF vang terbesar.




5.1

BABY
PENUTLP

Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang dapat penulis paparkan setelah melakukan

perancangan sistemn pakar menggunakan metode certainy facior antara lain yaitu;

1.

Ly

Sistem pakar yang dibangun dapat memberikan diagnosis berdasarkan pada
eejala vang dunputkan,

Berdasarkan pengujian yang dilakukan, pada sistem pakar diagnosis penvakit
bebek ini dapat berjalan 100% di browser Mozilla firetox versi 45 (.2, poosle
chrotme v51.0 dan internet explorer

Hasil pengujian terhadap 5 responden menvatakan bahwa 64 % aplikasi sistein
pakar bebek ini bernilai baik, 32% menyatakan cukup dan 4% menyatakan
kurang.

Pada pengujian sistem yang dilakukan untk menguji keakuratan perhitungan
sistemn dan analisis perhitungan manual didapat nilai persentase error tertingyi
0.01%, errorterendah 0.00% dan rata-rata error sebersar 0.004%,

Hasil pengujian pakar menyatakan bahwa 35.71% aplikasi sistem pakar bebek
ni sangat sesuai, 57.14% menyalakan sesuai dan 7,14% cukup sesuai,

Saran

Dari pembuatan aplikasi ini, penulis memberikan saran vaitu:
Desain sctiap [ungsi masih sederhana schingga diharapakan untuk kedepannya
labih varialil seperti menambahkan jeon untuk tombol fungsi.
Penambahan fitur media sosial untuk sharing masalah gejala penvakit pada
hebek,
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KUISIONER SISTEM PAKAR DIAGNOSA PENYAKIT

BEBEK
Nama d.th:.ﬁmi-.r...g.gaﬁ Fugkin,
| No Gejala Penyakit

Kasus | 1. Nafsu makan menurun

1 2. Mati mendadak ‘%:tu Dura "9
Kasus | 1. Itk tampak lesu

2 2. Nafsu makan menurun o &

| 3. Fases bercampur darah Cotidiosis

Kasus | 1. Pembengkakan di kepala

3 2. 1tk sulit bemapas |n _

| 3. Mata selaiu mengeluarkan air Ef)-..r;:f;;; E‘“’P'ml“o“j

Kasns | 1. Kotoran encer berwarna hijau

4 2. Air mata keluar berlebihan kﬂi

3. Pembengkakan sayap pra

Kasus | 1. Bersin-bersin )

5 2. Hidung dan mata mengeluarkan lender Sh ot Cﬁiﬁj;

secara berlebihan Claceric '[il!t‘ipi ml_ﬂrﬂ
3. Kesulitan bernapas sehingga .
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